77

DAFTAR PUSTAKA

Aini, M.Q. 2007. Kajian Distribusi Potensi Fitoplankton di Sebagian Laut Utara Jawa
menggunakan Citra Modis. Proceeding Geo-Marine Research Forum 2007.

Amini, S. 2008. Pertumbuhan Mikroalgae (Nitzchia closterium) dengan Perlakuan
Pupuk. Balai Besar Riset Pengolaha Produk dan Bioteknologi Kelautan
Perikanan. Jakarta. Jurnal. www.bbrp2b.kkp.go.id. Diakses tanggal 6 April
2011 Pukul 13:34 WIB.

Andayani, S. 2005. Manajemen Kualitas Air untuk Budidaya Perairan. Jurusan Budi
Daya Perairan. Fakultas Perikanan. Universitas Brawijaya. Malang.

APHA. 1985. Standard Method for Examination of Water and Wastewater. Sixteen
edition. American Public Health Association. New York. 1268 p

Arfiati, D. 2001. Limnologi Sub Bahasan Kimia Air. Fakultas Perikanan. Universitas
Brawijaya. Malang.

Arfiati, D., M. Musa dan Wiranti. 2002. Pendugaan Status Tropik dengan Pendekatan
Kelimpahan, Komposisi dan Produktivitas Primer Fitoplankton di Waduk
Gondang Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Jurnal Penelitian Perikanan
Indonesia Volume 5 No 1 Fakultas Perikanan. Universitas Brawijaya. Malang.

Arikunto, S. 2002. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Penerbit Rineka
Cipta. Jakarta. 342 hal.

Arinardi.O.H., T. Sumijo., H. Riyono., dan E. Asnaryanti. 1996. Kisaran Kelimpahan
Dan Komposisi Plankton Predominan Di Perairan Kawasan Tengah Indonesia.
Pusat Penelitian Dan Pengembangan Oseanologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia. Jakarta.

Azwar, S. T. 1997. Metode Penelitian. Pustaka Pelajar. Yogyakarta.

Blom, J. H. 1988. Chemical and Physical Water Quality Analisys. A Report on
Practical Training At The Faculty of Fisheries. Brawijaya University. Malang
Indonesia. Paper No. 7.

Cahyani, F. 2005. Studi Kelimpahan dan Komposisi Fitoplankton Hubungannya
dengan Komposisi Makanan Tiram (Crassostrea iredalei Fauslino) di Desa
Curahsawo, Kec. Gedangan, Kab. Probolinggo, Jawa Timur. Skripsi.
Manajemen Sumberdaya Perairan. Fakultas Perikanan. Universitas Brawijaya.
Malang

Edward, A. dan Sediadi. 2000. Kandungan Klorofil-a fitoplankton di Perairan Pulau —
Pulau Lease Maluku Tengah. (Jurnal) Puslitbang Oseanologi-LIPI. JI. Pasir
Putih 1-Ancol Timur.

Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air bagi Pengelolaan Sumberdaya dan Lingkungan
Perairan. Cetakan pertama. Kanisius. Yogyakarta.



78

Gobel, R.B., E. Johannes dan A.l. Latunra. 2006. Biologi Dasar. Program TPB —
Universitas Hasanudin. Makassar.

Goldman, C. R. and A. J. Horne. 1983. Limnology. McGraw-Hill Book Company.
United State of America. America

Hamid, H. 2010. Alga. http://zaifbio.wordpress.com/2009/01/30/alga/. Diakses pada
tanggal 3 Juni 2010, Pukul 17:43 WIB

Hariyadi, S., Suryadiputra., B. Wirawan. 1992. Limnologi Metode Kualitas Air.
Fakultas Perikanan. Institut Pertanian Bogor. Bogor

Hartuti, M., Prayogi., W. Mulyaningsih dan A. Manoppo. 2004. Implementasi dan
Pembinaan Aplikasi Zona Potensi Penangkapan lkan Di Sitobundo dan
Makassar. Laporan Semester 1. Program Pemanfaatan Teknologi Pengindraan
Jauh Pusat Pengembangan Pemanfaatan dan Teknologi Pengindraan Jauh.
LAPAN. Jakarta.

Hatta, M. 2002. Hubungan antara Klorofil-a dan lkan Pelagis dengan Kondisi
Oseanografi di Perairan Utara Irian Jaya. Makalah Falsafah Sains (PPS 702).
Program Pasca Sarjana/S3. Istitut Teknologi Bandung. BOGOR

Hawati, J.B. 2007. Pengaruh Cahaya Terhadap Pertumbuhan dan Kandungan
Pigmen Klorofil, Fikoeritrin dan Fikosianin pada Rumput Laut Eucheuma
alvarezii Varietas Merah dan Hijau. Skripsi. Fakultas Perikanan Universitas
Brawijaya. Malang

Herawati, E. Y., dan Kusriani. 2005. Planktonologi. Fakultas Perikanan Universitas
Brawijaya. Malang.

Herawati, E. Y, 1989. Diktat Kuliah Pengantar Planktonologi. Fakultas Perikanan.
Universitas Brawijaya. Malang.

Hutabarat, S. 2000. Produktivitas Perairan dan Plankton. Telaah Terhadap Iimu
Perikanan dan Kelautan. Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang.

Hutabarat, S., dan S. M. Evans. 1985. Pengantar Oceanaografi. Penerbit Ul (Ul -
Press). Jakarta

Hutagalung, H. P., D. Setiapermana dan S. H. Riyono. 1997. Metode Analisis Air
Laut, Sedimen dan Biota. Buku 2. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Oseanologi. LIPI. Jakarta

IPB. 2011. Hubungan Produktivitas Primer dengan Kualitas Air di Waduk PLTA Kota
Panjang. Institut Pertanian Bogor. www.google.go.id. Diakses pada tanggal 29
Juni 2011 puul 14:20 WIB.

Kordi ,M.G.H., dan A. B. Tancung. Pengelolaan Kualitas Perairan Dalam Budidaya
Perairan. Cetakan Pertama. Rineka Cipta. Jakarta.

Landner, 1978. Eutrophication of Lakes. Analysis Water and Air Pollution
Research Laboratory Stockholm. Sweden.



79

Mardalis, 2008. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Cetakan Pertama
Bumi Aksara. Jakarta.

Marindro. 2007. Permasalahan Kualitas Air Tambak.ttp://marindro.blogspot.Com.
Diakses tanggal 19 Maret 2009, pukul 21. 30 WIB

Marzuki. 1986. Metodologi Riset. Fakultas Ekonomi. Universitas Islam Indonesia.
Yogyakarta. 130 hal.

Nontji, A. 1993. Laut Nusantara. Penerbit Djambatan. Jakarta

Nuphy, Y. 2010. Analisis Usaha Otak Cumi-cumi di “UD Sukses Mandiri”
http://www.box.net/shared/qvéwsthk4w. Diakses tanggal 1 Juni 2011, Pukul
16:46 WIB

Nybakken, J.W. 1988. Biologi Laut Suatu Pendekatan Ekologi. PT Gramedia.
Jakarta.

Pravianti, S. 2004. Studi Kualitas Air Wilayah Pertambakan Untuk Pengembangan
Perikanan di Kabupaten Lamongan. Jawa Timur. Skripsi. Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan. Universitas Brawijaya. Malang.

Prescott. G. W. 1968. The Algae a Review. Houghton Mifflin Company. Boston. New
York.

Purwandani, E. 2010. Upaya Konservasi dan Rehabilitasi Mata Air Sumber Ledok di
Kelurahan Temas, Kota Batu, Jawa Timur oleh “Stakeholder”. Skripsi.
Manajemen Sumberdaya Perairan. Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan.
Universitas Brawijaya. Malang.

Rasyid, I. 2010. Manajemen Kualitas Air Tambak Payau.
http://untuklautku.blogspot.com/2010/12/manajemen-kualitas-air-tambak-
payau.html. diakses tanggal 28 Januari 2010, Pukul 15:00 WIB.

Raswin, M. 2003. Pembesaran ikan Bandeng, Modul pengelolaan air tambak. Pdf.
www.google.com/2010. diakses tanggal 28 januari 2010. Pukul 15:10 WIB.

Rostini, 1. 2007. Kultur Fitoplankton (Chlorella sp. dan Tetraselmis chuii) Pada Skala
Laboratorium. Fakultas Perikanan dan limu Kelautan. Universitas Padjadjaran.
Jatinangor. Jurnal diakses tanggal 29/11/2008. Jam 11:32 WIB.

Sachlan, M. 1982. Planktonologi. Fakultas Peternakan dan Perikanan. Universitas
Diponegoro. Semarang.

Sidoarjokab. 2011. Pemerintah Kecamatan Sedati. http://www.
sidoarjokab.go.id/main.php?content=pemerintah/kecamatan/sedati.html.
Diakses tanggal 28 Mei 2011 Pukul 10:50 WIB.

Silalahi, J. 2010. Analisis Kualitas Air dan Hubungannya dengan Keanekaragaman
Vegetasi Akuatik di Perairan Balige. Danau Toba. Sekolah Pascasarjana.
Universitas Sumatra Utara. Medan



80

Sitorus, M. 2009. Hubungan Nilai Produktivitas Primer dengan Konsentrasi Klorofil-a
dan Faktor Fisik Kimia di Perairan Danau Toba, Balige, Sumatera Utara. Tesis
Sekolah Pasca Sarjana. Universitas Sumatera Utara. Medan.

SNI. 1990. Bidang Pekerjaan Umum mengenai Kualitas Air. Edisi Akhir 1990.
Departemen Pekerjaan Umum. Yayasan LPMB. Bandung.

Subarijanti, H. U. 1990. Pemupukan dan Kesuburan Perairan. Fakultas Perikanan
Universitas Brawijaya. Malang.

.2000 .Pemupukan dan Kesuburan Perairan. Fakultas Perikanan,
Universitas Brawijaya. Malang.

2005. Pemupukan dan Kesuburan Perairan. Fakultas Perikanan,
Universitas Brawijaya. Malang.

Subrata, Y. A. 2008. Distribusi Vertikal Fitoplankton di Waduk Wonorejo kecamatan
Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Skripsi Manajemen Sumber
Daya Perairan.Fakultas Perikanan. UB. Malang.

Sudaryanti, S. 1991. Dampak Mekanisme Alat Limnotek 3.1. Terhadap Sebaran
Oksigen Terlarut (Studi Restorasi di Perairan Situ Bojongsari, Bogor). Program
Pasca Sarjana. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Sulastri, 2009. Karakteristik Komunitas Fitoplankton dan Faktor Lingkungan Danau-
Danau Kecil di Pulau Jawa. Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia. Pusat Riset
Perikanan Tangkap. Badan Riset Kelautan dan Perikanan. Vol 15. DKP.
Jakarta.

Sulistyorini, Y. 2007. Komunitas Fitoplankton di Waduk Bening Kecamatan Nganjuk,
Jawa Timur. Skripsi Manajemen Sumber Daya Perairan. Fakultas Perikanan.
Universitas Brawijaya. Malang.

Supono, 2008. Analisis Diatom Epipelic Sebagai Indikator Kualitas Lingkungan
Tambak Untuk Budidaya Udang. Tesis Manajemen Sumberdaya Pantai.
Universitas Diponegoro. Semarang.

Suryabrata, S. 1988. Metode Penelitian. Cetakan keempat. CV Rajawali. Jakarta

Suryanto, A. M. 2006. Planktonologi (Peranan Unsur Hara Bagi Fitoplankton).
Fakultas Perikanan Universitas Brawijaya Malang.

Syafrizal, 2010. Identifikasi Fitoplankton di Tambak Udang Lambouh (Peneus Spp).
http://rizal-bbapujungbatee.blogspot.com/2010/03/indentifikasi-fitoplankton-di-
tambak.html

Tambaru, R. Adiwilaga, E. M. Muchsin, I. dan Damar, A. 2008. Dinamika Kelimpahan
Komunitas Fitolankton dalam Hubungannya dengan Variabilitas Intensitas
Cahaya dan Nutrien di Perairan Pesisir Maros. Fakultas Perikanan dan I[Imu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Bogor. Jurnal limu Kelautan dan Perikanan,
Universitas Hasanuddin. Torani vol 18(1) Maret 2008: 72-80. Diakses tanggal
13 Maret 2011 jam 11:32 WIB.



81
Tubawalony, S. 2007. Produktivitas Primer Perairan. IPB, Bogor.

Wetzel, R, G. 1983. Limnology. Second Edition. Michigan State University. Sounders
College Publishing. Chichago.

Widyorini, N. 2009. Pola Struktur Komunitas Fitoplankton Berdasarkan Kandungan
Pigmennya di Pantai Jepara. Fakultas Perikanan dan Ilimu Kelautan,
Universitas Diponegoro, Semarang. Jurnal Saintek Perikanan Vo 4 no 2 .
Diakses tanggal30/11/2010 jam 10:30 WIB

Wirawan, I. 1995. Limnology. Jurusan Perikanan Universitas DR Soetomo. Surabaya

Yuliana. 2007. Struktur Komunitas Dan Kelimpahan Fitoplankton Dalam Kaitannya
Dengan Parameter Fisika-Kimia Perairan Di Danau Laguna Ternate, Maluku
Utara. Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Khairun. Kampus
Gambesi Maluku Utara. Jurnal Vol.14.No.1.Th.2007 . diakses tanggal 28 Mei
2011 Pukul 10:43 WIB.



